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<div style="text-align: justify;">Tesisini membahas tentang hubungan antara faktor demografi, faktor
individu, dan faktor pekerjaan terhadap kejadian kelelahan (fatigue) pada pekerja kantor di DKI Jakarta pada
masa pandemi Covid-19 Maret 2020 ? April 2022 di wilayah DKI Jakarta. Kebijakan yang mulai
memberlakukan bekerja di kantor, di rumah atau Campuran di kantor dan di rumah berisiko padaterjadinya
kelelahan pada pekerja. Data yang dikumpulkan untuk analisis, terkait faktor demografi (usiadan jenis
kelamin), faktor individu (kehidupan sosia keluarga, kuantitas tidur, kualitas tidur, gangguan kesehatan,
keadaan psikologis, dan perilaku tidak baik), dan faktor pekerjaan (kebijakam, penjadwalan, lingkungan
ruang, beban kerja, durasi kerja, dan pekerjaan lain) terhadap kejadian kelelahan pada pekerja kantor diteliti
menggunakan kuesioner (google form) kepada 202 responden di DK Jakarta. Analisis menggunakan Chi-
Square 2x2 untuk uji hubungan duavariabel dan uji regresi linear logistik untuk multivariat. Hasil telitian
menunjukkan bahwa di DK Jakarta selama masa pandemi Covid-19 Maret 2020 ? April 2022 di wilayah
DKI Jakarta, ada 33,7% pekerja mengalami kelelahan. Pekerjayang bekerjadi kantor lebih banyak yang
mengalami kelelahan yaitu 45,9%, sedangkan yang bekerja di rumah atau campuran 26,6% yang mengalami
kelelahan. Uji statistik mendapatkan pekerja dengan gangguan kesehatan berpeluang 3,3 kali Iebih berisiko
kelelahan dibandingkan dengan pekerja yang tidak ada gangguan kesehatan (p 0,001; OR 3,300 (1,615-
6,742)), yang berperilaku tidak baik lebih berisiko 2,4 kali dibandingkan yang berperilaku baik (p 0,012; OR
2,400 (1,214-4,745)), serta yang punya beban kerja berat berisiko 2,1 kali dibandingkan dengan yang tidak
(p 0,038; OR 2,127 (1,041-4,344)). Sehingga, perlu dibangun model kebijakan untuk mengatasi persoalan
kelelahan pada pekerja kantor di Masa Pandemi Covid-19 di Wilayah DKI Jakarta Wilayah DK
Jakarta.</div><hr /><div style="text-align: justify;"><em> This research discusses the relationship between
demographic, individual factors, and occupational factors on the incidence of fatigue among workersin DKI
Jakarta during the period of covid-19 March 2020 ? April 2022 in DKI Jakarta. Policies that start enforcing
work in the office, at home, or Mixed in the office and at home, can put workers at risk of fatigue. Data
collected for analysis related to demographic factors (age and gender), individual factors (family social life,
sleep quantity, sleep quality, health problems, psychological conditions, and negative behavior), and work
factors (policy, work scheduling, space design, workload, duration of work, and other occupations) on the
incidence of fatigue studied using a questionnaire (google form) to 202 worker respondents in DK Jakarta.
Analysis using Chi-Square 2x2 to test the relationship between two variables and linear logistic regression
test for multivariate. The research results show that in DK Jakarta during the Covid-19 pandemic period
March 2020 ? April 2022 in the DKI Jakarta area, 33.7% of workers experienced fatigue. More workers who
work in offices experience fatigue, namely 45.9%, while those who work at home or a mixture of 26.6%
experience fatigue. Statistical tests found that workers with health problems had a 3.3 times greater risk of
fatigue compared to workers without health problems (p 0.001; OR 3.300 (1.615-6.742)), those who
behaved badly were 2.4 times more at risk than those who behaved well (p 0.012; OR 2.400 (1.214-4.745)),
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and those who have a heavy workload are at risk 2.1 times compared to those who don't (p 0.038; OR 2.127
(1.041-4.344)). So, it is necessary to build a policy model to overcome the problem of fatigue in office
workers during the Covid-19 Pandemic Period in the DKI Jakarta Region</em></div>



